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Abstrak: Pengaruh Perendaman NaOH 5% pada Limbah Tandan Kosong Kelapa Sawit Terhadap kualitas 

Papan Partikel dengan Perekat PP-g-Mah. Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan limbah tandan 

kosong kelapa sawit yang dihaluskan pada ukuran 100 mesh dengan perendaman NaOH 5% dalam jangka 

waktu 12 Jam. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat analisis morfologi permukaan dengan metode 

SEM (Scanning Electron Microscope) dan gugus fungsi FT-IR (Fourier Transform Infrared Spectroscopy). 

Hasil pengujian SEM dapat diketahui bahwa sudah terjadi homogenitas antara serat dan plastik PP/BPO 

dan PP-g-Mah pada pembutan papan partikel hal ini terlihat adanya ikatan antara matrik dengan seratnya 

sangat baik, hal tersebut berhubungan erat dengan penyebaran gaya pada komposit dalam reaksi yang 

terjadi. Hal tersebut dapat memberikan dampak signifikan papa kualitas papan partikel yang dihasilkan 

dengan foto permukaan yang lebih homogen. Dari hasil SEM spesimen sampel diperoleh bahwa serbuk 

LTKKS tercampur dengan plastik PP/BPO/PP-g-Mah dengan baik walaupun masih ada cacat void, bubbles, 

blackspot dan celah rongga papan partikel. Hasil Uji FT-IR pada LTKKS/PP-g-Mah/BPO/DVB, 

menunjukkan adanya gugus fungsional seperti hidrokarbon, alkohol, aldehyde, asam, hidroksi, karboksilat, 

keton, klorida, gugus nitrat, gugus nitril, gugus amina, gugus fenol, gugus hidrogen sulfida, gugus sulfur 

dan gugus oksigen dan terjadi perubahan signifikan akibat pengaruh perendaman NaOH 5%. 

Katakunci: Papan Partikel; Perekat PP-g-Mah; Divinylbenzene; Benzoil peroksida 

PENDAHULUAN 

Limbah tandan kelapa sawit sangat 

banyak di Indonesia khususnya di wilayah 

sumatera utara, berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik provinsi Sumatera Utara, luas 

tanaman kelapa sawit produksi perkebunan 

rakyat di Kabupaten/Kota mencapai 

72.184,00 hektar, dengan produksi kelapa 

sawit sebanyak 1.163.022,73 ton(1–3). Hal 

ini menjadi limbah yang sangat besar jika 

tidak dimanfaatkan dengan baik (3–5). 

Pertumbuhan limbah tandan kosong kelapa 

sawit ini menjadi faktor dalam pencemaran 

lingkungan, menjadi faktor risiko jika tidak 

ditangani dengan serius.  

Berbagai penelitian di Indonesia 

maupun luar negeri terus dilakukan untuk 

penanganan limbah tersebut namun sampai 

saat ini belum tertangani secara optimal (5–

9). Kendala yang dihadapi adalah masih 

kurangnya teknologi yang tersedia untuk 

menghasilkan produk dari limbah tersebut. 

LTKKS tersebut mempunyai potensi untuk 

terus dikembangkan dikarenakan memiliki 

limbah biomassa selulosa yang sangat 

melimpah. Kandungan selulosa dalam tandan 
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kosong kelapa sawit tersebut berpotensi 

untuk dimanfaatkan menjadi papan partikel. 

Hasil penelitian dengan memanfaatkan 

limbah tandan kosong kelapa sawit telah 

banyak dilakukan dan diperoleh memenuhi 

standar SNI 03-2105-2006 papan partikel 

(10,11).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

laboratorium Kimia Universitas Sari Mutiara 

Indonesia dan Laboratorium Pascasarjana 

Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu 

pengetahuan alam Universitas Sumatera 

Utara. Adapun  bahan-bahan yang digunakan 

sebagai berikut; poliporpilena, benzoil 

peroksida (p.a), divinylbenzena (p.a), 

anhidrat maleat (p.a), aseton (p.a), etanol 

(p.a), xylena (p.a), NaOH 5%, Aquadest. 

Sedangkan adapun alat yang digunakan 

sebagai berikut; Internal mixer (heles CR 52), 

Gonno Hydraulic Press (Type SC-2DE, CAP 

200 Kgf), Mikroburet, Oven, waterbath, 

aluminium foil, kertas saring, tisu gulung, 

pompa vakum (welch-duo-seal). 

1. Tahapan persiapan sampel. 

LTKKS dicuci hingga bersih dan 

dikeringkan dibawah sinar matahari selama 

24 Jam. Setelah itu dimasukkan dalam 

penggiling untuk dihaluskan dan diayak 

menggunnakan ayakan 100 mesh. Serbuk 

halus yang telah diperoleh keringkan di 

dalam oven pada suhun 60oC. Hasil yang 

telah diperoleh selanjutnya di rendam dalam 

NaOH 5% selama 24 sambil sesekali diaduk, 

selanjutnya dicuci hingga pH =7 dan 

dipisahkan antara endapan dan cairan dengan 

cara di saring. Untuk endapan yang diperoleh 

dilakukan pengeringan di dalam oven dengan 

suhu 60oC dalam waktu 24 Jam. Hasil yang 

diperoleh dapat dimanfaatkan untuk 

campuran papan partikel. 

2. Pembuatan PP-g-Mah.  

Dalam proses pembuatan PP-g-Mah 

diperlukan bebrapa tahapan reaksi tahap 

pertama adalah dengan membuat reaksi 

antara PP dengan BPO untuk menghasilkan 

PP yang terdegradasi. Adapun tahapanya 

adalah degan mengatur suhu internal mixer 

pada 170oC dan ditimbang 30 g PP dan 

dimasukkan kedalam internal mixer proses 

tersebut dilakukan selamat 90 menit sehingga 

PP tersebut meleleh. Ditambahkan 5 g BPO 

kedalam campuran tersebut selama 5 menit 

dan ditambahkan AM kedalamnya selama 5 

menit sambil. Campuran tersebut 

didinginkan dan dicuci dengan etanol 96% 

dan metanol selanjutnya disaring dengan 

kertas saring, endapan yang diperoleh 

selanjutnya dikeringkan dalam oven pada 

suhu 50oC sehingga bau etanol dan metanol 

hilang. 

Data variasi kosentarsi yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut : 

Sampel LTKKS (g) PPd-g-Mah (g) DVB (g) BPO (g) PP (g) 

1 22 5 5 2 20 

2 22 10 5 2 20 

3 22 15 5 2 20 

4 22 20 5 2 20 

5 22 25 5 2 20 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Pengujian SEM (Scanning Electron Microscope)  

     

(a) Sampel 1                                                                   (b) Sampel 2 

       

(b) Sampel 3                                      (d) Sampel 4 

Gambar 1. SEM LTKKS (a) Sampel 1, (b) Sampel 2, (c) Sampel 3 dan (d) sampel 4 

Pengujian SEM (Scanning Electron 

Microscope) Berdasarkan gambar 1. terlihat 

bahwa SEM dari sampel PP-g-Mah dan 

LTKKS. Hasil SEM terlihat bahwa serbuk 

LTKKS belum membentuk ikatan baik 

dengan papan partikel plastik PP-g-Mah, 

sehingga terdapat rongga kosong LKTKKS. 

Hal tersebut dimungkinkan belum 

sepenuhnya reaksi antara LTKKS dan PP-g-

Mah dalam reaksi tersebut(12–14). 

Berdasarkan gambar 2. Terlihat bahwa 

variasi konsentrasi sampel 2 10% serbuk 

LTKKS. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

adanya rongga dan pori-pori yang terjadi 

pada sampel yang dihasilkan. Hal tersebut 

dapat dilihat dengan semakin berkurangnya 

retakan yang terjadi, walaupun masih 

terdapat sedikit rongga disebabkan oleh tidak 

homogenya sampel yang dihasilkan. 
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Berdasarkan gambar 3 dan 4. 

memperlihatkan variasi komposisi sampel 

sebesar 85% polipropilen, PP-g-Mah 15% 

BPO. Terlihat bahwa bentuk permukaan 

sampel pada penambahan LTKKS 15%. 

Hasil tersebut terlihat adanya sedikit terdapat 

ruang rongga dan pori-pori. Hal tersebut 

memberikan gambaran bahwa hasil yang 

diperoleh dengan penambahan serbuk 

LTKKS 15% dengan  kualitas yang lebih baik 

jika diperlihatkan dengan sampel yang 

sebelumnya. 

Hasil pengujian FT-IR 

 

 

Gambar 2. Hasil Pengujian LTKKS menggunakan Spektroskopi Fourier Transform 

Infrared (FT-IR) 
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LTKKS dianalisis dengan 

spektroskopi Fourier transform infrared (FT-

IR). Pada Gambar 2 terlihat n hasil FT-IR 

pada sampel  1, 2 dan 3. Pengujian FT-IR 

bertujuan untuk setiap gugus fungsi 

dipengaruhi pada sampel. Kandungan 

hemiselulosa, selulosa, dan polisakarida 

lignin. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

hilangnya puncak serapan yang  diakibatkan 

degradasi sampel/perubahan gugus 

fungsional menjadi molekul yang baru.  

Gugus fungsional dipengaruhi 

lingkungan serta reaksi kimia yang terjadi. 

Penyebab dari peroses pengempaan dengan 

panas yang terjadi diduga mengakibatkan 

proses degradasi struktur hemiselulosa, bisa 

juga diakibatkan oleh polisakarida dalam 

bentuk amorf. Tidak ada perubahan pada pita 

atau puncak lainnya, yang secara umum 

dapat menunjukkan bahwa, sisa gugus fungsi 

yang dikaitkan dengan selulosa, 

hemiselulosa, dan lignin masih sangat kuat 

dan tidak terpengaruh oleh kondisi dari 

sampel. 

Analisis FT-IR dari ketiga sampel 

menunjukkan bahwa perubahan serapan 

puncak antara 10832 cm-1, 2122 cm-1 dan 

2552 cm-1 . Puncak pada 2122 cm-1, gugus C–

H dari metil, metilen, dan metoksi. Puncak 

antara 1741 cm-1 dan 1029 cm-1 merupakan 

absorbansi IR atau amplitudo. Hasil FT-IR 

LTKKS dapat menunjukkan komponen 

seperti lignin, hemiselulosa, dan selulosa, ada 

dalam keandungan tersebut.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulk 

sebagai berikut:  

1. Hasil analisis SEM diketahui sudah 

terjadi homogenitas dari serat dan plastik 

PP/BPO dan PP-g-Mah pada pembutan 

papan partikel hal ini terlihat adanya 

ikatan antara matrik dengan seratnya 

sangat baik, hal tersebut berhubungan 

erat dengan penyebaran gaya pada 

komposit dalam reaksi yang terjadi. Hal 

tersebut dapat memberikan dampak 

signifikan papa kualitas papan partikel 

yang dihasilkan dengan foto permukaan 

yang lebih homogen. 

2. Dari hasil SEM spesimen sampel 

diperoleh bahwa serbuk LTKKS 

tercampur dengan plastik PP/BPO/PP-g-

Mah dengan baik walaupun terdapat 

cacat void, bubbles, blackspot dan celah 

rongga papan partikel. 

3. Hasil analisis SEM dari LTKKS/PP-g-

Mah/BPO/DVB diperoleh bahwa bahwa 

serbuk LTKKS berhasil tercampur 

dengan plastik PP, dari pengamatan 

mununjukkan komposisi 85% plastik 

polipropilen, 15% serbuk LTKS 

diperoleh adhesi yang paling baik antara 

matriks dan pengisi sehingga diperoleh 

kualitas yang lebih baik. 

4. Hasil Uji FT-IR pada LTKKS/PP-g-

Mah/BPO/DVB, terlihat panjang 

gelombang gugus fungsional seperti 

hidrokarbon, alkohol, aldehyde, asam, 

hidroksi, karboksilat, keton, klorida, 

gugus nitrat, gugus nitril, gugus amina, 

gugus fenol, gugus hidrogen sulfida, 

gugus sulfur dan gugus oksigen dan 

terjadi perubahan signifikan akibat 

pengaruh perendaman NaOH 5%. 
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